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INTISARI

Distilasi vacuum merupakan proses pemisahkan dua kompenen yang titik
didihnya sangat tinggi. Metode yang digunakan adalah dengan menurunkan tekanan
permukaan lebih rendah dari 1 atm sehingga titik didihnya juga menjadi rendah.

Ampas jahe merupakan jahe yang sudah dihilangkan kandungan airnya, tetapi
masih memiliki kandungan minyak atsiri yang tinggi. Biasanya ampas jahe dianggap
sebagai limbah bagi industri jamu. Dibanding jahe segar yang memiliki rendemen
0,3%,ampas jahe memiliki rendemen (2,8-3)%.

Praktikum ini menggunakan destilasi vacuum. Prinsip kerja alat ini didasarkan
pada fenomena pemvakuman dibawah 1 atm agar menurunkan titik didih pelarut
sehingga komponen minyak jahe yang terkandung tidak rusak dan waktu yang diperlukan
untuk destilasi minyak jahe lebih cepat. Pelarut yang digunakan adalah air. Penggunaan
air didasarkan pada keekonomisannya. Fungsi dari pelarut adalah melarutkan komponen
minyak jahe yang terkandung kemudian menguapkan bersama dengan air. Setelah itu
campuran tersebut dipisahkan antara minyak dan air dengan menggunakan corong
pemisah.

Dari praktikum ini, diperoleh hasil bahwa minyak jahe hasil praktikum yang
diproses secara kohobasi memiliki kualitas yang baik. Hal ini dilihat dari densitas (0,885
gr/ml), indeks bias (1,48), putaran optik (-30°), berada pada kisaran ISO (International
Standard Oil of Ginger). Rendemen minyak jahe rata — rata sebesar 0,896%. Sedangkan
minyak jahe yang diperoleh dengan proses distilasi uap air memiliki kualitas yang kurang
baik dengan densitas(0,814 gr/ml), indeks bias (1,47), putaran optik (-35°) serta
rendemen minyak jahe rata-rata sebesar 0.26%.

Kata kunci : distilasi vacuum, ampas jahe, minyak jahe



ABSTRACT

Vacuum Distillation is a process of separation of two kompenen which have high
boiling point, The method that used is by lowering the surface pressure is lower than 1
atm, so the boiling point will be decrease.

Ginger pulp is already ginger that have a little water content, but still has a high
volatile oil content. Usually, ginger pulp are as a waste in herbal medicine industry. If we
compare with fresh ginger which has 0.3% of yield, ginger pulp has 2.8 to 3% of yield.

Vacuum distillation are used in this research. The principle of this research are
based on the phenomenon of vacuum under 1 atm for lower boiling point solvent that
contained ginger oil components are not damaged and the time required for distilled
ginger oil faster. Solvents used were water. Water are used because of more economical.
The function of the solvent dissolves the oil component is contained ginger then
evaporate along with water. After that the mixture between oil and water are separated
using a separator funnel.

The results of this research are ginger oil with chohobation distillation process
has a good quality . It is seen from the density (0,885 gr/ml), refractive indeks (1,48), optic
rotation (-30°), are located on ISO (International Standard Oil of Ginger) where %yield are
0,896%. Actually for ginger oil with steam distillation process has a quality that suitable
with 1SO where density (0,814 gr/ml), refractive indeks (1,47), optic rotation (-35°), and
%yield are 0.26%.

Keywords : vacuum distillation, ginger pulp, ginger oil
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Minyak atsiri juga dikenal dengan nama minyak terbang atau minyak
eteris (essential oil atau volatile). Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil minyak atsiri yang cukup penting di dunia. Minyak atsiri dapat
dihasilkan dari berbagai bagian tanaman, seperti akar, batang, ranting, daun,
bunga, dan buah. Jenis tanaman pengasil minyak atsiri ada 150 — 200 spesies.
Alam Indonesia sangat kaya tumbuhan yang mengandung minyak atsiri. Minyak
atsiri dalam tumbuhan memegang peranan penting dalam kesehatan. Di
Indonesia terdapat sekitar 40 jenis tanaman penghasil minyak atsiri.

Indonesia menghasilkan sekitar 57 % atau 40 dari 80 jenis minyak atsiri
yang diperdagangkan didunia. Dari jumlah tersebut 13 jenis telah memasuki
pasar minyak atsiri dunia, diantaranya nilam, serai wangi, cengkeh, jahe, pala,
lada, kayu manis, cendana, melati, akar wangi, kenanga kayu putih dan
kemukus. Peluang pengusahaan minyak atsiri cukup potensial baik untuk pasar
dalam negeri maupun luar negeri, karena manfaat dari minyak atsiri yang sangat
diperlukan oleh manusia baik untuk dikonsumsi maupun untuk kesehatan.

Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri dari famili Zingiberaceae
yang dikembangkan di Indonesia adalah jahe (Zingiber officinale). Beberapa
propinsi penghasil jahe adalah Jawa Tengah, Jawa barat, Lampung dan
Sumatera Barat. Indonesia merupakan salah satu dari lima besar negara
pengekspor jahe di dunia. Ekspor Indonesia akan komoditas jahe rata-rata

meningkat 32,75 % per tahun. Data tahun 2002 menunjukkan volume ekspor



jahe mencapai 43.193 ton (BPS 2002). Walaupun volume ekspor jahe cukup
tinggi, sebagian besar ekspor jahe masih dalam bentuk bahan mentah (rimpang
jahe segar) dan setengah jadi (jahe asinan dan jahe kering). Hingga saat ini
Indonesia belum banyak memanfaatkan peluang ekspor minyak jahe. Ekspor
jahe dalam bentuk olahan (minyak jahe, oleoresin jahe) masih kecil. Data ekspor
minyak jahe hanya 0,4 % dari total ekspor minyak atsiri Indonesia. Pada tahun
2004, nilai ekspor komoditas atsiri mencapai US$ 47,2 juta, namun Indonesia
juga mengimpor minyak atsiri senilai US$12,26 juta serta hasil olahannya
(derivat, isolat, dan formula) US$ 117,20 juta. Jika nilai impor ini diperhitungkan
maka neraca perdagangan minyak atsiri Indonesia menjadi minus.

Data tahun 1999 menunjukkan volume ekspor jahe mencapai 43.193ton
dengan nilai US$ 14.120.742, diekspor dalam bentuk jahe segar, jahe kering dan
bentuk lain dengan kontribusi US$ 11.820.305 dan US$ 2.300.437 (BPS tahun
1999). Disini penulis akan membahas tentang pemanfaatan jahe untuk dijadikan
minyak atsiri. Seperti yang kita ketahui bahwa minyak atsiri adalah komoditas
ekspor yang menguntungkan selain migas.

Minyak jahe diketahui memiliki berbagai fungsi, diantaranya digunakan
dalam industri kosmetik, makanan, aroma terapi dan farmasi. Oleh karena itu
minyak atsiri yang dihasilkan dari tanaman jahe mempunyai nilai cukup tinggi di
pasar dunia. Harga minyak jahe di pasar Eropa asal Cina $ US 65 per kg dan
minyak yang sama asal India $ US 85 per kg. Dengan kemajuan teknologi di
bidang minyak atsiri maka usaha penggalian sumber-sumber minyak atsiri dan
pendayagunaannya dalam kehidupan manusia semakin meningkat. Minyak atsiri
tersebut digunakan sebagai bahan pengharum atau pewangi pada makanan,

sabun, pasta gigi, wangi — wangian dan obat — obatan. Untuk memenuhi



kebutuhan itu, sebagian besar minyak atsiri diambil dari berbagai jenis tanaman
penghasil minyak atsiri, diantaranya minyak jahe

Minyak jahe dapat diperoleh dengan ditilasi rimpang jahe ataupun ampas
jahe. Selama ini ampas jahe belum dimanfaatkan. Ampas jahe dapat diperoleh di
limbah pabrik — pabrik obat atau jamu. Mengingat ampas jahe dapat
dimanfaatkan sebagai minyak jahe, maka perlu dilakukan penelitian tentang
pemanfaatan ampas jahe sebagai bahan baku pembuatan minyak jahe dengan
cara distilasi vakum untuk mendapatkan produk dengan putaran optik yang

sesuai dengan SNI.

2.1. Perumusan Masalah
Dari pembahasan di atas, kami menemukan beberapa masalah
yang nantinya akan dibahas, antara lain:
1. Bagaimana cara mendapatkan minyak jahe?
2. Bagaimana untuk mendapatkan minyak jahe dengan kualitas
yang sesuai SNI?

3. Bagaimana cara mengetahui kinerja alat distilasi vakum?
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